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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba' B .
1 BAZ 1 L7 N
<o Ta’ T -
— T —
< Sa S S (dengan titik di atas)
T | Jim J v 4 —_
C Ha‘ H H (dengan titik di bawah)
c Kha' Kh -
B > Dal D -
5 Zal Z 7 (dengan titik di atas)
3 Ra* R ‘ -
) Zai Z -
o Sin S - K
o Syin Sy s
0P Sad S i S (dengan titik- di bawah)
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r up Dad '- D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za Z Z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
t (Gain G -
A Fa' F -
A3 Qaf Q -
2 Kaf K -
J Lam L _ F
S
¢ Mim M -
J Nun - N -
9 Wawu W s
—r Ha’ H - -
“Apostrof  (tetapi _ tidak’
s Hamzah d dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
3 Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa {

anda atau harakat yang

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama
— Fathah
= Kasrah
2
— Dammah
Contoh:
IS - kataba
Juw - su’ila

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab

Huruf Latin Nama
a a
i i
u u

AL . yazhabu

JS3 - Zukira

yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S ----- Fathah dan ya al adani
3 ~ Fatl,mb dan wawu  au adanu
Contoh
AS - kaifa J A - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:



Tanda Nama . HurufLatin -~ Nama

0 / ....... | / Fathah dan alifatau alif T a a dengan garis di atas
Maksurah
g Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
K) . dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
J& - gala J - gila
(A - rama Js& - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: dath - Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al’ serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan fa /Hl

Contoh; 42l &2y - Raudah al-Jannah
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5. Saddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: Uy - rabbana

axd - pu’imma

6. Kezta Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu «". Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas
dasar kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah semuanya
ditransliterasikan dengan bunyi “a/ ’ sebagaimana yang dilakukan pada
kata sandang yaﬁg diikuti oleh huruf qgamariyyah.
Cotoh :
rayall - al-Sharih
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariyyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah mupun huruf gqomariyyah,
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kata sandang ditulis terpisah’ dari kata -yag mengikutinya’ dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-)

Contoh: a3l - al-galamu Dl _al-jalalu
SESY — af-amsal &3\ - al-badi’u
7. Hamzah

8.

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

Lo - syai’un &pal - umirty

¢ 9\ - gl-nav’u Gials - ra'khuzina
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik £i’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim.dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penuligan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
O JioN o s¢d &\ ¢l - Wainnallaha lahuwa khair al-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
O Jpall g JusH \.9d g - Fa ‘aufi al-kaila wa al-mizana atau

Fa “aufi al-kaila wa al-mizana
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9.

10.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :
Jouy ¥ Lasalay - wams Muhammadun illa rasul

il wa g o S5l O - jmna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain schingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

o GﬁJ & Ga gl nasrun minallahi wa fathun gorib

Vaan y Y A - fi/13k7 al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Al-Qur'an mengandung berbagai persoalan mengenai kehidupan sekarang
dan kehidupan yang akan datang, kisah-kisah masa lampau dan peristiwa-
peristiwa masa datang, masalah-masalah yang kongkrit maupun yang abstrak.
Secara sederhana, Al-Qur'an berisi dua bagian besar yaitu konsep-konsep, dan
kisah-kisah, sejarah, dan amsal atau perumpamaan-perumpamaan. Perumpamaan
dalam kajian ‘w/tm al-Qur'an ulama menyebutnya dengan istilah amsal. Amsal
bagian dari gaya bahasa Arab yang memuat pesan-pesan dengan berbagai bentuk
susunan kalimatnya singkat padat maknanya. Kajian ini memahami amsa/ al-
Qur'an dengan pendekatan hermeneutik sastra.

Hermeneutik sastra adalah pendekatan yang mendasarkan pada
pengkompromian filsafat dan kritik sastra yang memfokuskan problem *
pemahaman dan penafsiran al-Qur'an. Memahami teks al-Qur'an, adalah upaya
memahami realitas melalui bahasa atau bentuk keindahan. Keberadaan bentuk ini
menjadikan proses pemahaman menjadi mungkin, fleksibel, dan lestari.

Pendekatan hermeneutik sastra dibangun atas dua asumsi. Perfama al-
Qur'an secbagaimana dituangkan dalam latarbelakang bahwa al-Qur'an yang
terbahasakan dalam bahasa Arab dan terakreditasi oleh seluruh ahli al-Qur'an
bahwa al-Qur'an memiliki dimensi kemukjizatan sastrawi, sehingga jika
mengabaikan pendekatan sastra akan mereduksi nilai-nilai sastra. Kedua teks al-
Qur'an yang tertulis dan mendiamkan teks al-Qur'an yang tertulis berarti tidak
mengikuti seruan al-Qur'an yang seclalu untuk memahaminya. Dan masih
memiliki segudang makna karena masih ada pesan yang belum sampai pada kita.
Hermeneutik sastra berusaha memahami amsal/ al-Qur'an dari segi struktur
permukaan dan struktur terdalam untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif.

Ayat-ayat amsal al-Qur'an, struktur kalimatnya secara linguistik amsal
mengunakan lafal masala dalam penggunaannya tidak selalu identik dengan
tasybih, yang identik dengan tasybih terkadang ditemukan bersamaan dengan
adat tasybih, sedangkan mis/ ditemukan di dalam bermakna persamaan, sifat, dan
perbandingan yang setara. Struktur kalimat amsa/ a/-Qur'an tidak mengikuti tata
bahasa Arab sebagaimana Q.S al-Baqarah 2: 17, Q.S Lugman 31: 28, sehingga
penafsirannya tidak didasarkan pada struktur permukaan kalimat saja dan tidak
mengabaikan analisis struktur terdalam.

Di samping itu juga amsal al-Quran merupakan diktatik pedagogik
Dalam konstruksi berfikir Islam, amsal al-Quran bisa dipahami sebagai
paradigma yang berarti suatu konstruksi pengetahuan yang memahami realitas
sebagaimana al-Qur'an memahaminya. Konstruksi pengetahuan itu dibangun oleh
al-Qur'an pertama-tama dengan tujuan agar manusia memiliki “hikmah” yang
atas dasar itu dapat dibentuk perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai normatif al-
Qur'an, baik pada level moral-individual maupun level moral sosial.

Amsal al-Qur'an ingin mengajak dilakukannya perenungan untuk
memperoleh wisdom (hikmah). Melalui kontemplasi terhadap kejadian-kejadian
atau peristiwa-peristiwa historis, dan juga melalui metafora-metafora yang berisi
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hikmah tersembunyi, manusia diajak merenungkan hakikat dan makna
kehidupan. '

Di antara pesan-pesasn moral dibuatnya amsal dalam al-Qur'an adalah
sebagai pengingat dalam Q.S al-A‘raf 7: 175-176 sebagai nasihat dalam Q.S
Yunus 10: 24, Q.S al-Ankabut 29: 43, inspirasi dan motivasi dalam Q.S al-
Bagarah 2: 261, Al-Ra‘d 13: 35, proteksi dalam Q.S al-Bagarah 2: 275, Q.S al-
A‘raf 7: 176 Q.S al-Hujurat, 49: 2. Di samping itu, konstruksi pengetahuan itu
juga merumuskan desain besar mengenai sistem Islam, termasuk dalam hal
sistem ilmu pengetahuannya. Jadi, di samping memberikan gambaran aksiologis,
amsal al-Qur'an juga dapat berfungsi memberikan wawasan epistemologis.
Karena itu, untuk memahami amsa/ secara benar, maka diperlukan usaha serius
untuk dekat dan mengkaji al-Qur'an. Diperlukan pula usaha pengembangan
metodologi pengkajian al-Qur'an agar senantiasa dapai memahami al-Qur'an
sesuai dengan konteks zamannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an hadir di tengah masyarakat Arab dengan gaya bahasa indah
dan mempesona, melebihi pesona bahasa sastra kreasi mereka. Tradisi
kompetitip kesusastran membawa bangsa ini mencapai puncak kemajuan di
bidang itu dan di samping itu melahirkan suatu harga diri — al-Qur'an hadir di
tengah masyarakat menantang untuk berkompetisi menandingi estetika
bahasa al-Qur'an .

al-Nazzam (w.846) ahli bahasa yang berpaham Mu’tazilah,
memberikan pandangan mengenai kompetitip sastra di kalangan masyarakat
Arab yaitu banyak penjelasan tentang kegagalan maestro sastra (Fusaha al-
Arab) dalam menandingi kualitas al-Qur'an. Menurutnya kegagalan para
musuh Islam dalam menandingi al-Qur'an dikarenakan sirfah (pemalingan)
yakni Tuhan memalingkan kemampuan lawan untuk meniru al-Qur'an. Kalau
tidak maka kualitas sastra kitab suci dapat dit andingi.2

Amin al-Khufi, Guru Besar studi ai-Qur'an dan sastra Arab

Universitas Kairo menyebut al-Qur'an sebagai kitab sastra Kitab al-

'Q.S Al-Bagarah 1: 26

2Anonim, “Ilmu al-Qur'an Sebagai Sumber Pemikiran”, dalam Taufik Abdullah (ed.),
dalam Khazanah Tematis Dunia Islam: Pemikiran dan Peradabsn (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, t.t), Jilid IV, hlm. 49.



‘Arabiyyah al-AId_;ar.3 Al-Qur'an memberikan pengaruh luar biasa kepada
seni sastra. Turunnya al-Qur'an telah membakukan bahasa Arab serta
kategori-kategori logika, pemahaman dan keindahan yang terkandung dalam
bahasa itu sckejap saja bahasa al-Qur'an menjadi kriteria dan norma bahasa
Arab. Setiap orang memandangnya sebagai kriteria puncak kesempurnaan
komposisi sastrawi. Di seluruh dunia Islam sepanjang scjarah Islam, al-Qur'an
tetap merupakan punczk sastra yang mutlak dan tidak tertandingi.*

Namun yang lebih menarik al-Khatibi (w.998) - yang hidup semasa
al-Rumani- mengatakan bahwa sumber kemukjizatan ai-Qur'an ialah dari
caranya mengemukakan makna dan pengungkapannya yang menggunakan
kualitas sastra yang unik. Suatu hal yang tepat ketika Tuhan menyampaikan
al-Qur'an dengan gaya bahasa yang mempesona pada tatanan masyarakat

yang menyenangi keindahan sastra.’

M. Nur Kholis S, “Kata Pengantar” dalam J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur'an
Modern, terj. Hairussalami dan Syarif Hidayatullah (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997),
hlm. xv. Amin al-Khuli, Muhammad Ahmad Khalafullah, dan A'isyah Binti al-Syathi' merupakan
pemikir muslim yang mengembangkan pendekatan kritik sastra terhadap Kitab Suci. Pendekatan-
pendekatan itu dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menjelajahi Kitab Suci. Para ahli
hermeneutika menyebut, dalam setiap teks ada makna-makna tertunda. Nasr Hamid Abu Zaid,
Muhammad Sahrur, Multamtiad Arkotth dan Muhammad Abid al-Jabiri merupakan pemikir garda
depan yang menyemangati pandangan linguistik, semiotik, hermeneutik terhadap Kitab Suci.

‘“Isma’il Razi al-Faruqi, Seai Taubid- Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, terj. Hartono
Hadikusumo (Yogyakarta: Bentang, 1999), hlm. 52-55.

’Anonim, “Ilmu al-Qur'an Sebagai Sumber Pemikiran”, dalam Taufik Abdullah (ed.),
op.cit, hlm. 50. Tidak sedikit penyair yang lahir pada awal perkembangan Islam. Kalangan
mukhadarim, yaitu penyair yang hidup pada dua jaman (Jahiliyah dan Islam) banyak merekam
peristiwa penting pada masa itu yang mempunyai nilai sejarah. Pada umunya mereka tidak
banyak mengalami perubahan dalam sikap hidup mereka kecuali mereka yang memang dekat
dengan Rasulullah, seperti Hasan bin Sabit, Ka’ab bin Malik, Ka’ab bin Zuhair bin Abi Salma
dan Labid bin Rabi’ah. Mereka relatif bersikap lebih rendah hati dan tahu bagaimana al-Qur'an.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur'an surat al-Syu‘ara’ 26: 227 yang melukiskan kehidupan
para penyair yang beriman dan beramal salih. Anonim, “Sastra”, dalam Taufik Abdullah (ed.),



Kesusastraan dalam al-Qur'an tercermin pada gaya bahasa al-Qur'an
yang sarat dengan muatan nilai sastra merupakan bagian yang integral dari
kemukjizatan al-Qur'an. Jumhur ulama menyepakati kemukjizatan gaya
bahasa al-Qur'an ini.® Dan amsal adalah sisi terbatas dari keseluruhan elemen
sastra Qur'ani,

Dalam bahasa klasik banyak dijumpai perumpaman (amsal), pada
umumnya dalam bentuk tradisi lisan, diwariskan sccara turtun-menurun.
Pencatatan kemudian dilakukan seiring dengan keterampilan tulis baca.
Sejarah sastra Arab mencatat bahwa amsa/ sudah dikenal sejak masa
jahiliyah.7 Amésal merupakan semacam ungkapan singkat yang mengandung

nasihat, sebagai cermin hasil renungan yang cermat. Dalam amsa/ bangsa

Khazanah Tematis Dunia Islam: Pemikiran dan Peradaban (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, t.1),
Jilid IV, him. 343.

®al-Zarkasyi mengatakan ada alasan (mengapa mukjizat berupa teks bahasa) — seperti
yang dikutip Nasr Hamid Abu Zaid -, sebab bangsa Arab pandai berbahasa dan bersilat lidah,
sebagaimana ada alasan bagi munculnya mukjizat Nabi Isa a.s, karena banyak ahli kedokteran;
dan bagi Nabi Musa a.s karena banyak tukang sihir. Allah mnenciptakar mukjizat-mukjizat para
nabi, menghadapi kepandaian populer sebagai bentuk keahlian yang paling diunggulkan pada
zaman di mana seseorang nabi diutus. Ilmu sihir Nabi Musa a.s setelah mencapai puncaknya.
Demikian pula ilmu kedokteran pada Nabi Isa a.s dan kemampuan berbahasa pada masa Nabi
Muammad SAW. Nasr Hamid Abu Zaid, Tektualitas al-Qur'an, terj. Khoiron Nahdliyyin
(Yogyakarta: LkiS, 1993), hlm. 171. Tentang Kemujizatan al-Qur'an ditinjau dari aspek bahasa
lihat. M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur'an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Syarat llmish
dan Pemberitaan Ghaib(Bandung: Mizan, 2001), him. 111.

’ Anonim, “Sastra,” dalam Taufik Abdullah (ed.), op.cit., hlm. 342-343 Pada Abad ke-6
M tercatat dalam sejarah tujub tokoh penyair terkenal; Amru al-Qais, Zuhai bin Abi Sulma Nabig
al-Zubayni, Tarafah bin Abd al-Bakri, Amir bin Kultum, Labid bin Rabi’ah, dan al-‘Asya.
Mereka dikenal sebagai penyair-penyair a/-Mu’allagat (yang digantungkan) karena syair-syair
mereka ditulis dan digantungkan pada dinding Ka’bah walaupun hanya sebatas beberapa bait
saja. Penulisan karya sastra belum berkembang. Sampai abad ke 7 M baru ada pepulisan al-
Qur'an. Pengumpulan sastra baru dilakukan pada akhir abad ke 8 M. kemudian pada
perkembangan selanjutnya sastra Islam mendapat pengaruh dari al-Qur'an dan hadis Rasulullah
SAW. Pengaruh tersebut mulai terlihat dalam studi tentang penulisan dan pengumpulaan al-
Qur'an yang mulai mendapat perhatian besar kalangan filologi pada saat ini ternyata mempunyai
pengaruh besar terhadap perkembangan sastra dan kritik sastra khususnya dalam kajian sastra
Qur'ani.



Arab menonjolkan unsur akurasi makna dan kata dengan makna kalimat dan
keindahan perumpamaannya.

Amsal atau perumpamaan-perumpamaan tidak hanya ada dalam
tradisi bangsa Arab, akan tetapi ada dalam tradisi sastra manapun. Terkadang
penggambaran digunakan dalam bahasa sehari-hari guna memberi pengertian
yang mudah dipahami oleh lawan bicara. Terkadang manusia menggunakan
bahasa perumpamaan, untuk menjelaskan sesuatu, seperti guru atau dosen
yang menjelaskan pelajaran kepada mahasiswanya. Begitu juga dalam al-
Qur'an, ketika menjelaskan ajaran yang ada di dalamnya, ketika itu
menyampaikan pesan-Nya dengan bahasa manusia — dalam Islam, al-Qur'an
yang merupakan wahyu Tuhan yang disampaikan dengan bahasa Arab®
supaya mudah dipahami oleh manusia -, terdapat rangkaian ayat dalam
bentuk perumpamaan.

Al-Qur'an sendiri menyerukan untuk memperhatikan tamsi/-tamsil,
sebab dari situ juga, akan ditemukan suatu kebenaran yang hakiki mengenai
kekuasaan Allah -dan juga scbagai sarana untuk menginterpretasikan
permasalahan atau peristiwa yang belum dipahami oleh umat manusia.’

Beberapa pesan moral dalam al-Qur'an dan metode pesan

penyampaian dapat diungkapkan dengan cara mengkaji ayat-ayat amsal yang

®Hal ini tidak terlepas dari latarbelakang bahasa yang dipakai masyarakat Arab. Al-
Qur'an diturunkan dalam bahasa Arab ditegaskan sendiri oleh al-Qur'an, sebanyak enam kali
muncul dalam bentuk ungkapan qur’an ‘arabiyy, Q.S Yusuf 12:2, Q.S Taha, al-Nahl 16:103, Q.S
Fussilat 41: 3, Q.S al-Syura 42:7, Q.S. al-Zukhruf 43:2. bentuk ungkapan lisan arabi yaitu: Q.S
al-Nahl 16: 103, Q.S al-Syu'ara’ 26:195, Q.S al-Ahqaf: 46:12

°Q.S al-Hajj 22: 73 Q.S al-Ankabut 29: 43 Q.S al-Zumar 39: 27 Q.S al-Rum 30: 58 Q.S
al-Isra’, 17: 89, Q.S al-Kahfi, 18: 54, Q.S al-Hasyr 59: 21.
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ada dalam al-Qur'an (baca: pendekatan maudu’l) keistimewaan amsal al-
Qur'an terletak pada gaya bahasa yang memikat - hingga pada i’jaz bayani —
baik keserasian, keindahan dan kehalusan serta kemudahannya untuk
dipahami secara mendalam sehingga pesan-pesan dapat merasuk kalbu, agar
konsep agama yang digariskan olch Allah SWT. dapat dimengerti oleh
manusia."’

Améal sebagai salah satu cara al-Qur'an dalam menyampaikan pesan-
pesannya, bermaksud menggugah manusia agar menggunakan akal pikirannya
secara jernih dan tepat. Dengan demikian di antara para ulama banyak yang
berusaha memfokuskan perhatiannya untuk mengkaji gaya bahasa dan
redaksi al-Qur'an dalam amsal tersebut serta mencari rahasia di balik
ungkapan itu.

Tidak sedikit orang yang salah jalan menjadi sadar setelah
memperhatikan ayat-ayat amsal. Karena di dalam ayat tersebut banyak
didapatkan pelajaran yang berharga, terutama berkaitan dengan ilmu
pengetahuan, keimanan, berbagai karakter manusia dalam mempertahankan
idiologi masing-masing, dan konsekuensi yang diterima bagi orang-orang
yang mendustakan ayat-ayat al-Quran. Oleh karena ai-Qur'an menyerukan
kepada umat manusia untuk memperhatikan dan memahami ayat-ayat amsal.
Sebagaimana yang disebutkan dalam surat al-Hajj, 22: 73.

Allah SWT. meyakinkan manusia tentang ajaran-Nya dengan

menyentuh totalitas manusia, termasuk menyentuh hati mercka melalui

190.S al-Qamar 57: 17, 22, 32, 40.



estetika yang ditampilkan dalam al-Qur'an, lewat kisah-kisah nyata atau
ungkapan simbolik yang dipadu oleh imajinasi melalui perumpamaan yang
kongkrit dari ide abstrak yang dipaparkan dengan keindahan sastrawi. Dapat
dipastikan bahwa selama ini, belum memanfaatkan secara maksimal apalagi
mengembangkan apa yang ada dalam al-Qur'an.

Amsal merupakan salah satu ayat al-Qur'an mengandung unsur
kesusastraan Arab. Hal ini yang menjadi landasan bahwa adanya unsur sastra
dalam sturktur ayat al-Qur'an sehingga menarik para ulama untuk
mengkajinya berdasarkan dengan orientasi sastra. Studi al-Qur'an mengenai
aspek sastra — yang merupakan bagian dari salah satu kemukjizatan - yang
terkandung dalam al-Qur'an terus mengalami perkembangan pesat di
kalangan sarjana Barat dan Islam. Setidaknya keunikan itu bisa dilihat dari
tiga sudut pandang.” Pertama, secara ontologis," al-Qur'an secbuah kitab
Allah yang disusun rapih dan dijelaskan secara terperinci serta diturunkan
pada Rasulullah SAW., sebagaimana dalam firman Allah SWT. Q.S Hud 11:1

| Kedua secara epistimologis,'> media bahasa yang digunakan untuk
menjembatani antara yang sakral dan profan adalah bahasa Arab. Bahasa

Arab adaiah bahasa al-Qur'an, keyakinan ini membentuk pandangan-dunia

"Dede Iswadi, “Hermeneutik Sastra al-Qur'an” Resensi buku Issa J. Boulatia (ed))
“Literary Structures of Religion Meaning in the Qur’ani”, dalam Jurnal Agama Islam, Volume 1.
No. 2 Jan-Des 2002, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kaljaga, 2002), hlm. 401.

12Ontologi ialah bagian dari metafisika, yang mempelajari hakikat dan digunakan
sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan atau menjawab apakah itu? Lihat Jujun Sumantri,
Filsafat Ilmu(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), hlm. 63-91.

PEpistimologi ialah suatu kajian tentang tata cara mendapatkan ilmu atau menjawab
bagaimana ilmu itu diperoleh dari manma sumbernya. Lebih Jelas pembahasan tentang
epistimologis. Lihat. Keneth T. Gallagher, Epistimologi: Filsafat Pengetshuan, saduran. P.
Hardono Hadi (Yogyakarta: Kanisus, 1994).



(world-view) umat Islam bahwa semua bentuk terjemahan al-Qur'an ke dalam
bahasa lain tidak sama dengan al-Qur'an itu sendiri. Argumentasi ini
didasarkan pada asumsi bahwa secara antropologis, setiap bahasa memiliki
karakteristik, latar belakang budaya, cara penyampaian makna, struktur
dalam membangun komunikasi, dan idiomnya” yang memiliki ciri khas
tersendiri. Karena penggunaan bahasa Arab yang unik ini, bahasa al-Qur'an
dianggap sebagai aspek yang sangat penting dari ekspresi sastra al-Qur'an
dan menjadikannya scbagai sebuah karya agung yang mampu survive
sepanjang masa. B2

Ketiga, secara aksiologis,'® di samping sentralitas al-Qur'an dalam
kebudayaan Arab karena distingtif bahasa Arab yang digunakannya, namun
yang lebih penting lagi ia menempati posisi sentralitas al-Qur'an yang unik
dalam keimanan masyarakat muslim. Perspektif sentralitas ini
menjadikannya sebagai kekuatan yang membentuk kehidupan dan

kebudayaan Islam selama berabad-abad, terus mempengaruhi pikiran dan hati

umat Islam dengan maknanya yang tertulis dalam keunikan bahasa Arab.

“Keistimeaan bahasa; kehususan bentuk bahasa

lSSering dikatakan bahwa kini filsafat dan filsafat agama sedang mengalami
“pembalikan ke arah bahasa” (linguistic turn). Seratus tahun yang lalu istilah kunci filsafat adalah
“akal”, “roh”, “pengalaman”, dan “kesadaran”. Kini istilah kunci yang dianggap pokok adalah
“bahasa”. Walaupun istilah akal, roh, dan lainnya itu hingga kini masih beredar dan masih
menjadi bahan telaah filsafat, namun diskursus bahasa merupakan suatu gejala yang kompleks,
mencakup banyak aliran pemikiran seperti semiologi, strukturalisme, poststrukturalisme, filsafat
bahasa sehari-hari, teori, “speech-act’, hermeneutik dan lain sebagainya. Lihat. I. Bambang
Sugiarto, Postmodernisme: Tantangan Bagi Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 79.

16Aksiologi merupakan keterangan kegunaan (nilai) ilmu yang (elah didapatkan, untuk
apa, apa manfaat dan guna yang didapatkannya.



Akan tetapi keunikan bahasa al-Qur'an bukan berarti hanya sebagai
bagian dari mukjizat Rasulullah SAW. saja tanpa memberikan kajian yang
lebih mendalam, karena selama ini ayat-ayat al-Qur'an khususnya ayat-ayat
amsal belum menjadi perhatian yang mendalam terhadap nilai-nilai pesannya
yang ada di dalamnya karena perumpamaan merupakan diktatik pedagogik
dalam membuka pikiran lawan bicara. Aspek ontologi, epistimologi dan
aksiologi di atas merupakan bagian cara dalam mengungkapkan amsa/ yang
tak terpisahkan.

Beberapa kali al-Qur'an menyeru pada umat Islam -baik di tengah
maupun di akhir ayat al-Qur'an yang terdapat ayat amsa/ - untuk ‘berdialog’,
memperhatikan perumpamaan-perumpamaan yang ada dalam al-Qur'an
supaya manusia betul-betul memahami secara mendalam ayat-ayat amsal dan
tidak terjebak ke dalam kesesatan.

Bebicara mengenai teks dan pengarang saling berkaitan, ketika
pembaca menafsirkan adanya subyektifitas pembaca juga sangat berperan.
membaca sebagai aktivilas penafsiran juga berarti menulis ulang dalam
bahasa mental dan pikiran yang tidak tertulis. Ketika teks dihadirkan, maka
ieks menjadi berbunyi dan berkomunikasi hanya dalam tarap membacanya.
Sehingga makna hanya pada pengarang, maka perlunya kajian terhadap tanda
yang mengandung makna yang ada di dalamnya. Karena dalam benak

pembaca terdapat tiga variabel, the world of texs, the world of author, dan



the world of the reader'” Istilah tersebut lebih dikenal dengan istilah
lingkaran hermeneutik.

Hal tersebut menjadi pangkal persoalan dalam kajian teks yang tidak
terjadi kontak langsung dengan pengarangnya, terputus oleh sebuah rentang
waktu yang panjang sehingga kata-kata, kalimat-kalimat, dan terminologi-
termonologi khusus dalam teks itu sulit dipahami atau salah dalam
memahaminya, keadaan ini membutuhkan usaha keras untuk manangkap
makna sebagaimana pengarangnya. Kita menghadapi problematika otensitas
makna teks,

Hadimya kembali Hermeneutik dan ilmu sastra merupakan fenomena
yang trend dalam kesarjanaan al-Qur'an muslim modern, yang sesungguhnya
telah ada scjak abad kedua munculnya Islam. Namun, penggunaannya
terhadap al-Qur'an dapat dikatakan sebagai fenomena yang relatif yang masih
baru.'®

Penegasan terhadap kajian ini yang memadukkan hermeneutik dengan
sastra karena penulis melihat al-Qur'an sebagai kitab suci yang sepanjang
sejarah mengalami penafsiran dan memiliki dimensi sastrawi yang
terbahasakan dalam bahasa Arab dan walaupun memang Wahyu yang Aiiah

turunkan, bukan berupa simbol-simbol yang berupa tulisan di atas kertas,

'"Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 2-

Moch. Nur Ichwan, Meretas Kesajanaan al-Qur'an; Teori Hermeneutika Nashr Abu
Zaid (Jakarla: Teraju, 2003), hlm. 3. Lebih lanjut bahwa mengutip dari Wen-Chin yang dalam
periode Arab-Islam pertengahan, kritik sastra pada umumnya dipergunakan untuk mengkaji puisi
(sya’ir), Moch. Nur Ichwan, 76/d,, hlm. 10,
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sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT. Q.S al-An‘am 6: 7 yang

berbunyi:

. - C/,
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Artinya
Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu
mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah
orang-orang kafir itu berkata: “Ini tidak lain hanyalah sihir yang
nyata.”
akan tetapi Wahyu tersebut diturunkan dalam simbol bahasa si penerima
tidak lain sebagai hasil sentuhan Allah SWT. yang memahami akan makhluk-
Nya bahwa makhluk-Nya tidak akan bisa memahami bahasa Allah SWT.,

karena jika tidak diturunkan dalam bahasa Arab maka sulit untuk dimengerti,

Allah SWT. menjelaskan dalam Q.S Fussilat, 41:44
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Artinya

Dan jikalau Kami jadikan al-Qur’an itu suatu bacaan dalam bahasa
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: “Mengapa tidak dijelaskan
ayat-